ABSTRAK
Kecamatan Banyumanik merupakan salah satu dari 16 Kecamatan yang ada di wilayah Pemerintah Kota Semarang, yang diresmikan pada tanggal 17 April 1993. Perumahan Nasional (Perumnas) Banyumanik dibangun oleh Pemerintahan Kota Semarang dengan tujuan supaya para Pegawai Negeri Sipil mendapat rumah yang layak huni. Dengan keberadaan Perumnas Banyumanik dan perumahan-perumahan di lingkungannya, maka muncullah berbagai macam fasilitas maupun sarana dan prasarana yang menunjang keberadaan perumahan. 
Kota adalah leburan dari bangunan dan penduduknya, sehingga bentuk kota pada awalnya adalah netral tetapi kemudian berubah dipengaruhi oleh budaya tertentu (Kostof, 1991). Kota merupakan suatu ruang atau wadah yang di dalamnya terkait dengan manusia dan kehidupannya. Seiring dengan perkembangan pada suatu kawasan kota akan menarik tumbuhnya aktivitas-aktivitas yang mendukung perkembangan kawasan tersebut yaitu elemen aktivitas pendukung (activity support). activity support  atau aktivitas pendukung adalah semua fungsi bangunan dan kegiatan-kegiatan yang mendukung ruang publik suatu kawasan kota (Darmawan, 2003). Kegiatan-kegiatan dan ruang publik tersebut merupakan dua hal yang selalu terkait dan bersifat saling melengkapi antara satu dengan yang lainnya. Muncul pertanyaan "Bagaimana bentuk hubungan  activity support pada koridor jalan Jati Raya dan Kanfer Raya?
Pada penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif rasionalistik dimana metode ini berangkat dari pendekatan holistik berupa suatu grand concepts, diteliti pada obyek spesifik dan didudukkan kembali hasil penelitiannya pada grand conceptsnya. Hal-hal pokok pada metodologi penelitian kualitatif rasionalistik ini adalah: mendudukkan obyek spesifik dalam totalitas Holistic, menggunakan alternatif penalaran dengan menggunakan ragam tata fikir, dan kelanjutan hasil dari penelitian ini adalah pemaknaan (Muhadjir, 2000).
Koridor jalan Jati Raya dan Kanfer Raya saat ini telah mengalami perubahan yaitu yang semula daerah tersebut mayoritas berupa perumahan tetapi saat ini terdiri dari tiga macam fungsi yaitu, rumah tinggal, rumah tinggal sekaligus rumah usaha dan kompleks ruko/rukan. Perubahan rumah tinggal menjadi rumah tinggal dan tempat usaha lebih banyak terdapat di koridor jalan Jati Raya daripada jalan Kanfer raya, hal ini disebabkan karena banyaknya bertumbuhnya perumahan baru sebelum perempatan masjid Muhajirin. Bertumbuhnya perumahan baru meningkatkan  kebutuhan warga akan activity support  sehingga memicu pertumbuhan activity support  di koridor jalan Jati Raya. Dengan semakin banyaknya activity support  maka terjadi perubahan fungsi pedestrian menjadi lokasi parkir bagi activity support  di depan pedestrian tersebut. Dengan bertumbuhnya activity support  , berdampak pada pergerakan sirkulasi di jalan tersebut. Pergerakan tersebut meliputi sirkulasi linear di jalan raya, sirkulasi ke activity support   dan sirkulasi dari activity support  yang pada jam-jam tertentu membuat kemacetan pada sirkulasi keseluruhan jalan tersebut. Perubahan fungsi ini tidak begitu banyak pada koridor jalan Kanfer Raya, karena di Kanfer Raya pertumbuhan activity support  tidak sebanyak di jalan Jati Raya. Perbedaan perubahan ini tidak lepas dari pengaruh sirkulasi yang ada di jalan Jati Raya dan Kanfer Raya, dimana jalan Jati Raya lebih banyak di lalui warga.
Penelitian ini dapat dipergunakan sebagai dasar pijakan untuk penelitian lebih lanjut berkaitan dengan materi penelitian pada wilayah yang lain, selain itu penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan oleh Pemerintah Daerah (Pemda) dalam menyusun Rencana Penataan Bangunan dan Lingkungan (RTBL), khususnya mengenai penataan bangunan dan lingkungan di sepanjang jalan Jati Raya-jalan Kanfer Banyumanik Semarang.
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